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ABSTRAK 

 

Ruang Kreatif Ahmad Djuhara merupakan gedung pre-fungsi dari bangunan rumah dinas Keresidenan Cirebon, 

dan sekarang menjadi gedung kreatif untuk berkumpulnya generasi muda di wilayah Ciayumajakuning sebagai 

tempat penghasil karya. Gedung ini berlokasi di JL.Siliwangi Kota Cirebon. Kota Cirebon berada pada daerah 

iklim tropis lembab dan memiliki karakteristik suhu udara dan kelembaban udara yang tinggi, serta kecepatan 

angin yang rendah sehingga dalam perencanaan dan perancangan arsitektur haruslah adaftif terhadap 

karakteristik iklim tropis lembab tersebut agar kenyamanan termal dapat tercapai. Kenyamanan termal ditujukan 

untuk memaksimalkan kenyamanan manusia sebagai penggunanya. Faktor-faktor lingkungan yang harus 

diperhatikan untuk mendapatkan kenyamanan termal adalah suhu udara, kecepatan angin, kelembaban, suhu 

permukaan ruang rata-rata, serta faktor manusia yaitu pakaian dan metabolisme. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi faktor lingkungan kenyamanan termal pada ruang aula di gedung Ruang Kreatif Ahmad 

Djuhara. Penelitian ini diharapkan  dapat bermanfaat bagi pengelola Ruang Kreatif untuk memperhatikan 

kondisi Ruang aula agar kenyamanan termal pada ruang aula ini dapat tercapai sehingga tidak mengganggu 

aktifiatas penggunanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan cara 

mengukur faktor- faktor lingkungan kenyamanan termal untuk mengidentifikasi kenyamanan termal pada ruang 

aula di Gedung Ruang Kreatif Ahmad Djuhara. Hasil penelitian menunjukan bahwa kenyamanan termal pada 

Ruang Aula di Gedung Ruang Kreatif Ahmad Djuhara belum optimal sehingga perlu dilakukan upaya agar 

aktifitas di dalam ruang dapat mencapai tingkat kenyamanan yang diinginkan. 

Kata kunci : kenyamanan thermal, faktor lingkungan, cahaya alami, Ruang Kreatif Ahmad Djuhara. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ruang Aula pada Gedung Ruang Kreatif Ahmad 

Djuhara Cirebon berfungsi untuk kegiatan kreatif 

yang membutuhkan ruang luas, seperti untuk 

pementasan, pameran, ataupun kegiatan kreatif 

lainnya yang diharapkan sangat bermanfaat bagi 

generasi muda di wilayah Ciayumajakuning sebagai 

penghasil karya. Ruang Aula ini memiliki luas 

ruangan 310 m2 dengan tinggi langit-langit dan plafond 

mengikuti bentuk atapnya yaitu bentuk atap gergaji. 

Ruang aula pada umumnya digunakan untuk aktifitas 

yang menampung banyak orang sehingga 

Kenyamanan termal perlu diperhatikan. 

Kenyamanan termal pada Ruang Aula Gedung 

Ruang Kreatif Ahmad Djuhara dirasa masih belum 

optimal sehingga dapat menggangu aktfitas 

pengunjung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor lingkungan kenyamanan 

termal yaitu Suhu Udara, Kecepatan Angin dan 

Kelembaban udara pada Ruang Aula pada Gedung 

Ruang Kreatif Ahmad Djuhara.  

2. KERANGKA TEORI 

Menurut Szokolay (2008) kenyamanan ternal adalah 

kondisi pikiran manusia yang mengekspresikan 

tingkat kepuasan kenyamanan lingkungan. 

Kenyamanan termal didapat dari kondisi pikiran 

yang mengekspresikan tingkat kepuasan seseorang 

terhadap lingkungan termalnya. Zona Kenyamanan 

untuk daerah tropis Indonesia  berdasarkan SNI 03-

6572-2001 tentang tata cara perancangan ventilasi 

pada bangunan secara umum adalah 250C ± 10C 

dengan kelembaban udara relatif 55% ± 10%.  

Sedangkan Kenyamanan untuk daerah tropis 

berdasarkan Suhu efektif menurut SNI 03-6572-2001 

tentang tata cara perancangan ventilasi pada 

bangunan·adalah : 

 Sejuk nyaman, antara suhu efektif 20,5ºC-22,8ºC 

 Nyaman optimal, antara suhu efektif 22,8º-25,8ºC 

 Hangat nyaman, antara suhu efektif 25,8ºC-27,1ºC 

Menurut Satwiko (2009) faktor Kenyamanan 

Thermal terdiri dari yaitu Faktor Lingkungan dan 

mailto:ewdynt@gmail.com


Jurnal Arsitektur – Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon / Vol 15 / No 1 / April 2023 6 

 

Faktor Manusia. Faktor Lingkungan diantaranya 

adalah Suhu Udara, Kecepatan angin, Kelembaban 

Udara dan Rata-rata suhu permukaan ruang 

sedangkan Faktor Manusia yaitu Metabolisme dan 

Pakaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 1. Analisis bioclimatic oleh Givoni 

                        Sumber : satwiko,2008 

2.1. Suhu Udara 

Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas 

dingin suatu benda dan alat yang digunakan untuk 

mengukur suhu adalah thermometer untuk hasil yang 

akurat. Kota Cirebon termasuk daerah iklim tropis, 

dengan suhu udara rata-rata 28,09oC dan minimum 

22,33 oC, serta suhu maksimun 35,33 oC. Sedangkan 

Suhu efektif atau temperatur efektif (TE) adalah 

skala temperatur yang mencakup variabel 

temperatur, kelembaban dan kecepatan angin atau 

gerakan udara. Pengukuran temperatur efektif (TE) 

dilakukan dengan menggunakan bantuan diagram 

Psikometrik. 

2.2. Kecepatan Angin 

Angin adalah udara yang bergerak, angin terjadi 

karena ada gerakan udara dari yang bertekanan tinggi 

ke udara yang mempunyai tekanan rendah, tempat 

yang dingin relatif memiliki tekanan udara tinggi 

maka arus angin bergerak mengalir dari tempat yang 

dingin ke tempat yang panas (Mangunwijaya, 1994). 

Menurut Satwiko (2009) Kecepatan angin dapat 

diukur dengan Anemometer. Sedangkan arah angin 

dapat dilihat dengan cara gerak asap dan wind shock 

(kaos angin). Kecepatan angin diukur dalam skala 

beaufort dimana kecepatan angin dengan gaya 0 

memiliki kecepatan angin < 0.5 m/detik dan efek 

yang dapat dilihat pada kecepatan tersebut adalah 

asap membumbung tegak lurus dan permukaan air 

danau tenang karena tidak ada angin sedangkan skala 

beaufort skala gaya 12 mempunyai kecepatan angin 

> 29 m/detik dengan efek yang dirasakan adalah 

adanya topan badai yang dapat merusak sesuatu yang 

berada diatas tanah. Kecepatan angin yang 

diinginkan sebagai bentuk pendinginan dalam upaya 

pencapaian keyamanan termal untuk daerah tropis 

berdasarkan gerakan udara menurut Lippsmeier 

(1994)  menyatakan bahwa patokan untuk kecepatan 

angin ialah ; 

 0,25 m/s ialah nyaman, tanpa dirasakan adanya 

gerakan udara 

 0,25-0,5 m/s ialah nyaman, gerakan udara terasa 

 1,0-1,5 m/s aliran udara ringan sampai tidak 

menyenangkan 

 Diatas 1,5 m/s tidak menyenangkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2. Skala Gaya Angin Beaufort 

                        Sumber : satwiko,2008 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 

BMKG Kertajati, kecepatan angin umumnya dari 

arah tenggara hingga selatan, kecepatan rata-rata 

maksimum mencapai 47 km/jam. Dan khusus 

wilayah III Cirebon bisa mencapai maksimum 56 

km/jam. 

2.3. Kelembaban Udara 

Kelembaban adalah perbandingan kadar air di 

udara. Memperkirakan kelembaban udara dengan 

cara perkiraan sangatlah sulit dan membutuhkan 

waktu yang lama untuk pengamatan sehingga untuk 

mendapatkan nilai Kelembaban udara secara presisi 

dan akurat dapat di ukur dengan Hygrometer. 

Udara mengalami Titik jenuh, berarti udara tidak 

dapat menyerap uap air lagi dan tekanan uap max 

telah tercapai. udara dengan temperature 38oC 

dapat menyerap uap air 10 x lipat lebih banyak 

dibanding dengan udara dengan 0oC. Titik jenuh 

akan naik dengan meningkatnya temperature, 

semakin tinggi temperature semakin tinggi pula 

kemampuan udara menyerap air. Kota Cirebon 

termasuk dalam iklim tropis dengan suhu udara 

rata-rata 28°C. Kelembaban udara berkisar antara ± 

48- 93% dengan kelembaban udara tertinggi terjadi 

pada bulan Januari-Maret dan angka terendah 

terjadi pada bulan Juni-Agustus. 
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3.  PEMBAHASAN 

3.1.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Ruang Aula pada Gedung 

Ruang Kreatif Ahmad Djuhara, dengan luas ruangan 

310 m2. Ruangan ini merupakan ruangan 1 lantai 

dengan posisi plafond mengikuti bentuk atap nya 

yaitu atap gergaji. Ruang Kreatif Ahmad Djuhara 

bisa difungsikan untuk kegiatan kreatif seperti untuk 

pementasan, pameran, ataupun kegiatan kreatif 

lainnya yang diharapkan sangat bermanfaat bagi 

generasi muda di wilayah Ciayumajakuning. 

Penelitian ini dilakukan di 4 titik utama yang 

ditempatkan di ruang Aula, dan 12 titik pembanding 

di ruangan yang ada disekitar Aula tersebut. Dan 

dilakukan berjangka waktu setiap 1 jam dimulai 

pukul 09.15 WIB hingga pukul 17.00 WIB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 3. Lokasi Penelitian  

                      Sumber : Google 2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Gambar 4. Site Plan   

                      Sumber : Dokumentasi IAI 

 

3.2.  Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua kali. Hari 

pertama pada hari rabu tanggal 1 Juni 2022 dan hari 

kedua dilaksanakan pada tanggal 11 juni 2022. 

Pengamatan suhu udara dilakukan menggunakan alat 

ukur Data Logger Heat Index WBGT Lutron yang 

ditempatkan di 4 titik tetap di ruang aula. Selain 4 

titik tetap, dilaksanakan pengukuran juga pada 

ruangan yang ada disekitar ruang aula sebagai 

pembandingnya. Ada 12 ruang pembanding, 11 

ruang dalam dan 1 ruang luar bangunan. Penelitian 

ini dilakukan berjangka waktu setiap 1 jam dan 

dilaksanakan dari  mulai pukul 09.00  hingga  pukul 

17.00 WIB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 5. Alat Pengukuran 

                        Sumber : dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 6. Ruang Aula Gedung Ahmad Djuhara 

                        Sumber : dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 7. Lokasi Titik Pengukuran 

                        Sumber : dokumentasi penul 

P 
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3.3.  Pengukuran Suhu Udara Pada Ruang Aula 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Table 1. Hasil ukur suhu udara hari pertama  

                 Sumber : dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 2. Grafik Hasil ukur suhu udara hari pertama  

                 Sumber : dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   

 

 

 

 

 

       Table 3. Hasil ukur suhu udara hari kedua  

              Sumber : dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Table 4. Grafik Hasil ukur suhu udara hari pertama      

                 Sumber : dokumentasi penulis 

Dari hasil penelitian  menunjukan bahwa suhu udara 

terendah pada ruang Aula di gedung Ruang Kreatif 

Ahmad Djuhara itu terjadi pada pagi hari pukul 

09.00 dengan suhu 28,9°C di titik N pada hari 

pertama penelitian yaitu hari rabu tanggal 1 Juni 

2022. Dan suhu terendah pada hari kedua penelitian 

yaitu hari sabtu 11 Juni 2022 terjadi pada pukul 

09.00 dengan suhu 29,8°C di titik M. Untuk suhu 

tertingginya pada hari pertama penelitian terjadi 

pada siang hari pukul 12.00 dengan suhu 30,9°C di 

titik L, dan untuk suhu tertinggi pada penelitian hari 

kedua terjadi pada pukul 16.00 dengan suhu 30,9°C. 

 

3.4.  Pengukuran Kelembaban udara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Table 5 Hasil ukur Kelembaabn Udara  hari pertama      

                 Sumber : dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Table 6. Grafik Hasil ukur Kelembaabn Udara 

                               Hari pertama      

                 Sumber : dokumentasi penulis 
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Table 7  Hasil ukur Kelembaabn Udara  hari Kedua      

                 Sumber : dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Table 8. Grafik Hasil ukur Kelembaabn Udara 

                               Hari Kedua      

                 Sumber : dokumentasi penulis 

Hasil dari pengukuran kelembaban udara pada hari 

pertama di ruang Aula gedung Ruang Kreatif Ahmad 

Djuhara dengan kelembaban terendah ada pada 

angka 66,7%Rh di titik M pada pukul 10.00 dan 

angka tertinggi terjadi pada pukul 09.00 dengan 

angka kelembaban 75,5%Rh di titik L. Dan untuk 

penelitian di hari kedua angka kelembaban terendah 

ada pada pukul 14.00 dengan angka kelembaban 

66,2%Rh di titik L, sedangkan angka kelembaban 

tertinggi ada terjadi pada pukul 09.00 dengan angka 

77,4%Rh di titik L. 

3.5.  Pengukuran Kecepatan Angin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 9  Hasil ukur kecepatan Angin  hari Pertama      

                 Sumber : dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Table 10. Grafik Hasil ukur Kecepatan Angin 

                               Hari pertama      

                 Sumber : dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Table 11  Hasil ukur kecepatan Angin  hari Kedua      

                 Sumber : dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Table 12. Grafik Hasil ukur Kecepatan Angin 

                               Hari Kedua 

                 Sumber : dokumentasi penulis 

 

Untuk kecepatan angina di ruang Aula gedung 

Ruang Kreatif Ahmad Djuhara tidak dapat dirasakan 

adanya angin yang berhembus. Alat anemometer 

yang dipasang di 4 titik utama tidak ada yang 

bergerak samasekali selama 2 hari melakukan 

penelitian. Adapun pergerakan angin hanya terjadi 

pada ruang luar yang ditunjukan dengan titik P. 

              

4. PENUTUP  

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan dapat 

disimpulkan bahwa ruang Aula di gedung Ruang 

Kreatif Ahmad Djuhara yang difungsikan sebagai 

ruang berkumpulnya atau tempat berkarya bagi 

generasi muda di wilayah Ciayumajakuning ini 
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memiliki suhu udara rata-rata dari kedua hari 

penelitian yaitu 30,2°C, kelembaban udara rata-rata 

70,1%Rh, dan kecepatan angin 0 m/s. Berdasarkan 

SNI 03- 6572-2001 kenyamanan termal dapat dicapai 

jika suhu udara antara 24°-26° C dengan kelembaban 

40-60% dan kecepatan angin 0.6-1.5 m/det maka 

dengan demikian faktor lingkungan kenyamanan 

termal pada Ruang Aula Gedung Ahmad Djuhara 

belum optimal. 

4.2. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pengukuran pada ruang Aula di 

gedung Ruang Kreatif Ahmad Djuhara ini maka 

kami merekomendasikan: 

1. Membuat ventilasi silang, dikarenakan kondisi 

lapangan saat ini ruang Aula tidak memiliki ventilasi 

silang, dan udara alami yang masuk ke ruang aula 

hanya dari area Toilet saja (titik I) sehingga 

terjadinya udara yang masuk susah keluar lagi dan 

ruangan menjadi lembab. 

2. Memperbanyak bukaan pada ruangan aula agar 

angin dapat  masuk ke ruangan tersebut. 

3. Diperlukannya penelitian lanjutan supaya dapat 

mengetahui mengapa suhu udara, kelembaban udara, 

dan kecepatan angin pada ruang Aula di gedung 

Ruang Kreatif Ahmad Djuhara ini tidak mencapai 

zona nyaman (comfort zone) 
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